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RELEVANSI KITAB WASHOYA AL-ABAA’ LIL ABNAA'
TERHADAP PENDIDIKAN AKHLAK KONTEKSTUAL

A. Analisis terhadap Penyusunan dan Kemasan Bahasa Kitab Washoya Al
Abaa’ lil Abnaa’

Sebagai Kitab yang berisi tentang wasiat-wasiatakkhWashoya Al
Abaa’ lil Abnad sudah pasti mencakup pula beberapa nilai peraidékhlak.
Nilai pendidikan akhlak dalam Kitab ini dimulai dgm relasi guru dan murid
yang diumpamakan sebagaimana orangtua dan anakiriganGuru adalah
orang yang mengharapkan kebaikan bagi muridnya.imiadangat kontras
dengan dunia pendidikan saat ini, sering dijumpksi guru dan murid yang
kering dari kedekatan dan aspek religiusitas. Hghonkeduanya hanya
sebatas antara guru dan murid yang lebih ditekardeat di lingkungan
sekolah saja, keluar dari itu, secara moril guiakar terlepas dari tanggung
jawabnya.

Justru dalam kitabWashoya relasi keduanya tidaklah demikian.
Sebagaimana di atas disinggung, relasi keduanya dangan relasi orang tua
dan anak kandungnya. Seorang guru bagi muridnydatadarang yang
berperan sebagai penasehat, pendidik, pembina irothan suri tauladan.
Namun pengawasan guru tidak bisa dijadikan sandartama, karena
pengawasan diri sendiri itu lebih utama.

Harapan baik seorang guru terhadap muridnya diediin ditekankan
pada kebaikan akhlak. Beliau memberikan perhat@anpada betapa
pentingnyaakhlakul karimah Di awal nasehatnya sebagai seorang guru,
beliau mengulang-ngulang akan betapa pentingnyakbkxk mulia, apalagi
seorang yang sedang menuntut ilmu. Akhlak yang dd#fah perhiasan setiap
orang bagi dirinya, teman-teman, keluarga dan nmakgf karena dengan

berakhlak baik akan dihormati dan dicintai setiegng.
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Perumpamaan dari hal tersebut adalah, jika iimw@huan tidak
disertai dengan akhlak mulia, maka ilmu pengetahtarebih berbahaya
daripada kebodohan. Karena orang bodoh medapatispendasi sebab
kebodohannya, dan tidak demikian dengan orafign.' Dalam konsep Islam,
manusia dituntut untuk mencari ilmu yang bermanfdat menghindarkan
dari ilmu yang tidak bermanfaat. Ukuran kemanfadtatetak sejauh mana
suatu ilmu mendekatkan diri kepada kebenaran AliEahsejauh mana ia tidak
merusak kehidupan manusia itu sendiri secara*lusuk tercapainya tujuan
utama pembentukan karakter positif pada pesedi&, dbyaikh Muhammad
Syakir menyepakati dengan adanya usaha yang texneros sebagai proses
mencapai hasil yang maksimal. Yakni dalam ungkdpsrasa “’proses” dan
“hasil”.

Untuk mensukseskan tugas-tugas guru tersebut, rddkauhkan
kerjasama dari murid. Berarti, seorang murid mempubeberapa kewajiban,
yaitu menjalankanakhlaqul karimah yang  diperintahkan guru serta
mencontohnya. Syaikh Muhammad Syakir berpendajid, seseorang tidak
melaksanakan nasihat guru ketika sendirian, keerhdngkinan dia akan
melaksanakannya ketika bersama teman-temanya. rilakesuai dengan
kebutuhan pendidikan saat ini yang menuntut kemktdari semua pihak,
sudah bukan saatnya lagi guru menjadi satu-sataoger keilmuan dan
satu-satunyagiblat dari proses kegiatan belajar mengajar.

Layaknya dalam kitab-kitab kuning lainnya, penggratidak
mencantumkan biografi penulis, tahun terbit mauak cipta penerbit,
sebagaimana layaknya buku-buku ilmiah lain. Merstlenyampaikan suatu
karya lebih didorong oleh keinginan untuk menyarkg@ai sesuatu yang
diketahuinya kepada masyarakat, mereka merasa viegiken untuk

menyampaikan ilmu yang dimilikinya. Mereka berhaegga yang ditulis itu

!Achmad Charris ZubaiDimensi Etik dan Asketik lImu Pengetahuan Manusagian Filsafat
Iimu, (Yogyakarta: LESFI, 2002), him. 141.
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dapat menjadi tuntutan atau suri tauladan bagi arakgf Sehingga hak
terbit suatu karya tidak dimonopoli oleh satu pbretapi bisa dimanfaatkan
oleh semua kalangan. Maka untuk melengkapi datartgnpenulis, peneliti
tidak hanya melalui literatur saja, namun juga daxajelis ta’'lim dan
wawancara.

Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi antara isdividu
dengan individu lainnya. Bahasa juga membentukr r{@&tzgnitif) seseorang.
Dan dengan terbentuknya nalar, terbentuk pula kudayatu masyarakat
tertentu® Kitab Washoyayang menggunakan bahasa yang ringan, sehingga
mudah dipahami oleh kalangan secara umum yang rasagbahasa arab.
Untuk menerjemahkannya pun tidak sulit untuk meog#®nnya dengan
kemampuan seseorang pada umumnya. Hal ini seakaaisgengan tujuan
pengarangnya, yaitu diperuntukkan untuk pelajar yp@mTerkait dengan
penggunaan bahasanya yang ringan dan mudah difahaateri-materinya
juga mengupas macamnya akhlak yang bersifat pradlisalnya, tatacara
diskusi yang baik adalah dengan tidak memotong peEmdan anggota
diskusi yang lain.

Beberapa hal yang selalu diikutkan dalam setiagheiaya Syaikh
Muhammad Syakir adalahPertama memuji kebesaran Allah. Misalnya
dengan lafadvallahu yatawallaa hidayataka wairsyadaka washatah{iAllah
yang berwenang atas petunjuk dan kebaikanmu).rPuiguga bisa berfungsi
sebagai pengetahuan. Pujian terhadap Allah itagseimana yang sering
dilakukan oleh ulama-ulama pengarang kitab kunieggdn tujuamgalap
barokah, namun biasanya di pembukaan dan penutsaiga

Kedug memperingatkan akibat-akibat akhlak tercela maupu
peringatan untuk selalu berbuat baik. Hal ini sabdghan renungan murid

dalam setiap perilakunya. Selain itu sebagai bale@mungan, beliau juga

Irfan Firdaus,Dialog Agama dan Budaya Lokalalam Jurnal Penelitian Agama UIN Sunan
Kalijaga Vol. XV (Yogjakarta: Lembaga PenelitianNUSunan Kalijaga, 2006), him. 483.

3Monty P. SatiadarmaRersepsi Orang Tua Membentuk Perilaku AnBkmpak Pygmalion
dalam Keluarga(Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2001), him. 96.
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menguraikannya dengan beberapa perumpamaan. Sahoggm setiap
nasehatnya Syaikh Muhammad Syakir tidak terkesarlaramg dan
memerintah saja, tapi disertai rasionalisasinya.

Ketiga selalu tidak lupa mendoakan muridnya dengan kerba
macam doa kebaikan. Sebagaimana uraian beliauntemtdasi guru dan
murid, Syaikh Muhammad Syakir telah komitmen dengamdapatnya bahwa
seorang guru adalah sosok yang berharap kebaikgditpada muridnya.
Seperti dalantafadz arsyadakallahu wawaffagoka lisholihil a’maédemoga
Allah Menujukkan amal shaleh kepadarfiupoa-doa demikian tidak lupa
beliau ungkapkan demi kebaikan muridnya.

Sapaan-sapaan dalam lafadznya merupakan implemeptases
pembelajaran yang komunikatif. Sapaaan-sapaarbtérdaingkapkan dalam
setiap nasehatnya dalam lafaga ‘bunayya”(hai anakku sayang), lafadz ini
sama dengan apa yang diungkapkan Lugmanul Hakinisk&hkdariyah
(Mesir) dalam setiap mengawali nasihat maupun daléberapa
peribahasanya. Dalam bukibe complete guide to learning and assessment
Julie Cotton juga berbicara mengenai pembelajaeargy \komunikatif. salah
satu cara komunikatif yang dia sampaikan adalahalmya dengan guru
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. Segrangharus mempunyai
keterampilan komunikasi yang baik, supaya apa ydisgmpaikan bisa
difahami peserta didik.

Sapaarya bunayyamerupakan ciri khas Syaikh Muhammad Syakir
ketika menyapa muridnya. ini juga merupakan penyaamppesan-pesan baik
melalui bahasa, yakni pesan emosional. Orang tusygumakan bentuk kata-
kata tertentu untuk mengungkapkan kedekatan emasia dengan anak,
misalnya menggunakan kata-kata “cayang” (sayangal khi untuk

memberikan kesan bermain dan sebagainya.

“Muhammad SyakilWashoya Al-Abaa’ lil Abnaa(Semarang: Toha Putra, tt.), him. 4.

®Julie Cottonthe Complete Guide to Learning and Assessmentéesrifol.l, (New Delhi:
Kogan Page India PVT.LTD, 2004), him. 27.

6Monty P. Satiadarmagp.cit., him. 96.
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Dalam mengungkapkan larangan dan anjurannya, Syaiklammad
Syakir tidak secara langsung mengungkapkan apa giargng, tapi terlebih
dahulu memberi analogi seandainya kita menjadi &orperbuatan tercela,
atau menunjukkan tujuan dan manfaat jika kita mankan mau’idhoh
hasanah atau mengajak murid merenung terlebih dahuluin®dr untuk
merenung dan memperhatikan membuat peserta diddak ti saja
berpengatahuan akhlak, tapi berpikir dan merentingeakan mereka yang
tercela dan terpuji, karena letak akhlak bukan pagatan tapi di hati. Selain
itu juga murid dilatih untuk selalu berfikir. Sefaitu Syaikh Muhammad
Syakir juga menguatkan nasihatnya dengan dalil-ddiam Al-Qur'an

maupun Hadis.

. Analisisterhadap Isi Materi Kitab Washoya Al-Abaa’ lil Abnaa’

Nasihat-nasihat dalam kitalyashoyadiposisikan sama sebagaimana
wasiat orang tua kepada anaknya. Hal ini bisalkigt dari nama kitabnya,
yakni, Washoya Al-Abaa’ lil Abnaa’Yang demikian adalah sebagai sebuah
peringatan bahwa ini adalah nasehat yang haruksditakan, tidak sekedar
berfungsi sebagai pengetahuan, karena nasehatahaseimerupakan bekal
yang dibutuhkan oleh setiap orang dalam menjalehnidupannya.

Sebagaimana kita tahu, wasiat adalah amanat yang tdaaksanakan
oleh orang yang mendapat wasiat ketika pewasiatnggal. Jadi, nasihat ini
disampaikan ibarat sang guru adalah orang yand tlnlaa selamanya
mendampingi muridnya, murid itu pula yang selanjatmkan menjalankan
amanah tersebut dengan pengawasan utama diringlirisétada titik ini
beliau menguraikan tentang begitu urgennya peram.g8elain sebagai
pendidik, guru juga sebagai pembina roHani.

Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik dilseké&eluarga,
dan dalam masyarakat. Dalam hubungannya dengditaskpengajaran dan

administrasi pendidikan, lebih jauh guru berpemmagai, pengambil inisiatif,

"Muhammad Syakimp.cit, him. 2.
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pengarah, penilai aktifitas pengajaran dan pendidikvakil masyarakat di
sekolah, penegak disiplin, pelaksana administEmimpin generasi muda,
penerjemah kepada masyarakat atau guru berpettak umenyampaikan
berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolgmide@ masyarakt.
Sesuai dengan komitmennya, yakni dengan menga@urgada Kitab
(wasiat orang tua kepada anaknya), serta lebihmddleliau menjelaskan,
Kitab ini diperuntukkan bagi pelajar pemula, makanorut penulis, Syaikh
Muhammad Syakir telah menjalankan komitmennya. itdabisa dilihat pada
penggunaan bahasanya yang sangat ringan dan kketsikatan guru dan
muridnya. Dengan beberapa metode penyampaianniga bielak serta merta
membiarkan peserta didik belajar secara mandiakaya orang dewasa yang
belajar.
Begitu juga secara materi, analisis terhadap revarsebut jika kita
menggunakan analisis SWOT adalah sebagai berikut:
1. Kekuatan pendukung: tersedianya kebijakan makro
Yaitu upaya mengatasi kemerosotan moral dan budrpedapat
dilakukan atas dasar adanya kekuatan yang mendulsemerti telah
dituangkan dalam perundang-undangan dan Sistemidieard Nasional
serta komitmen masyarakat dalam berbagai lapisahadap etika
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
2. Kelemahan implementasi: krisis multidimensional
Beberapa kelemahan tersebut adal&ertama pada tataran
pemerintah baru sebatas membuat peraturan, imptasieya masih
sangat minimKedug teladan para birokrat dan tokoh masyarakat. Denga
sangat vulgar mereka mempertontonkan korupsi, kekerdan perbuatan-
perbuatan tercela lainnya di hadapan publik. Satatu problem
pendidikan akhlak saat ini adalah krisis keteladanaaik dari pihak
pemerintah, masyarakat (tokoh-tokohnya), guru, bahlorang tua.

Padahal dakwah yang lebih efektif mengena padeeauatialah dengan

®Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islafdakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2005), him. 165-167.
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uswah hasanahbukan sekedamau’idhoh hasanah karena realitas
perbuatan itu jauh lebih mengena.

Maka, harus diakui saat kini kita butuh pendidik@amg mengikut
sertakan keteladanan dari semua pihak. Seperti salaa metode dalam
kitab Washoyayang juga menggunakan metode keteladanan. Teladan
tersebut selain diperankan dirinya sendiri, yakragebeliau yang dikenal
sebagai keluarga dermawan, beliau juga memberobomisalnya tokoh
Imam Abu Hanifah, Rasulullah, kemudian yang lebpesifik adalah
kedua orang tua.

Peranan para tokoh ini cukup berpengaruh bagi pdskagan
moral anak, kususnya orang tua sebagai keluargmmgCua atau perawat
anak adalah guru pertama seorang anak, karena aegkkitu lahir dan
berinteraksi, maka pada saat itulah terjadi prpseslidikan, anak tersebut
belajar dari orang yang ada di sekitariyaebagai kelompok primer
keluarga berpengaruh besar terhadap anggota-anggotgaitu: keluarga
memberi kesempatan yang unik kepada anggotany& amtnyadari dan
memperkuat nilai kepribadiaanya dan keluarga mengdan menjadi
perantara hubungan anggota-anggotanya denganldanta

Ketiga krisis moral, selain korupsi dari para tokoh, asakg ini
tampak ada gejala di kalangan anak muda, bahkangotaa yang
menunjukkan bahwa mereka mengabaikan moral dalam keama
pergaulan, yang sangat diperlukan dalam suatu mestayang beradab
(civil society. Dalam era reformasi sekarang ini seolah-olamgiaebas
berbuat apa saja sesuai kehendaknya. Misalnya,elpbiin massal,
penjarahan, pemerkosaan, pembajakan kendaraan umpemghujatan,
perusakan tempat ibadah, lembaga pendidikan, k&atdor

pemerintahan, pembunuhan, pemerkosaan, perkelahw@mculikan,

°Eugenian hepworth BergerParents as Partners in Educatioar(Missouri, England:
C.V.Mosby Company, 1983), him. vii.
93t, VembriartoSosiologi PendidikanJakarta: PT. Grasindo, 1993), him. 41.
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pembakaran, perusakan dan sebagainya, yang mekanbkbrban jiwa
dan korban kemanusiaan.

Pendidikan akhlak berperanan penting dalam upayaujodkan
manusia Indonesia yang utuh. Pembinaan moral sebagan yang tak
terpisahkan dari pendidikan agama dapat menjadinaaampuh dalam
menangkal pengaruh-pengaruh negatif, baik pengganly berasal dari
dalam negeri maupun luar negeri.

Secara isi materi, pendidikan akhlak dalam ki@bshoyalebih
mengarah pada pengembangan moral dan mental aisakdiBhat dari 20
bab yang diuraikan, ada 17 bab yang mengarahkdmafmainya pada
kehidupan sosial. Jika disesuaikan dengan cakupaterimpendidikan
akhlak yang berorientasi pada penegakan moral, miskadilihat sebagai
berikut: pengembangan nilai-nilai demokratis admamateri adabnya
pertemuan, belajar, berdiskusi dan menuntut ilm@ngémbangan
kehidupan kewargaan, nilai-nilai komunitas dan pentbkan identitas
nasional bisa dilihat dari materi salah satu takwepada Allah SWT
adalah cinta tanah air dan pemimpinnya, hal ini gydtemudian
memunculkan pemerintahan yang bersih. Pengembakatam sosial dan
kebhinnekaan dan pengembangan kehidupan pribadil@den beberapa
materi yang kaitannya dengan akhlak terpuji sepjeitir, amanab iffah,
tawadhu; percaya diri dan lain-lain.

Materi di atas sebagai pemenuhan kebutuhan bangeadsia saat
ini yang tidak hanya mengalami proses pendangkailan yang dimiliki
serta dihayati dan dijunjung tinggi. Nilai- nilaiui kini bergeser dari
kedudukan dan fungsinya serta digantikan oleh k&sbian, ketamakan,
kekuasaan, kekayaan dan kehormatan. Dengan peagefiangsi dan
kedudukan nilai itu, hidup dan kehidupan bermadsaraan berbangsa
dirasakan semakin hambar dan keras, rawan terhdddrasan,

kecemasan, bentrok fisik (kerusuhan) dan meraak achan.
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Kebocoran soal saat ujian nasional menunjukkan aatejujuran,
etos belajar, dan meraih hasil dengan kerja kerastru belum
membudaya. Maka, materi-materi di atas dapat digamauntuk
menanamkan nilai-nilai diantaranya keterbukaanyjiean, penghargaan
pada pendapat orang lain, sportivitas, kerendaletnh Han toleransi.
Sedangkan melalui materi adab diskusi dan perteranak diajak untuk
mulai berani mengungkapkan perasaanya, tahap demmapt anak
diarahkan untuk menata jalan pikiran, cara berhicdan sikap hidupnya.
Hal ini bisa mengurangi krisis moral seperti, imieeg pribadi, kesadaran
religius, karya yang berkualitas kompetitif dan élegan sosial yang
rendah.

Dari beberapa sifat terpuji ini, beliau menguraikeerapa tanda-
tandanya agar murid bisa membedakan mana yang’“tark mana yang
“buruk”. Misalnya dengan uraian “Diantara tantfah adalah kemampuan
menahan diri dan nafsu. Sedangkan contoh sikap adalah: tidak
mungkin memasukkan makanan ke dalam perutnya apaidh kenyang,
sikapgona’ah(puas menerima pemberian Allah).

Dari beberapa materi tersebut pula, anak dididitukirmemiliki
toleransi, rasa menghargai diri sendiri, disiplin, e&¢tos kerja dan belajar,
kebersamaan dan gotong royong, saling menghors@ign santun dan
tumbuhnya kejujuran. Mempunyai rasa tanggung jaliah dimulai dari
keluarga, misalnya pada materi kewajiban terhadapgotua. Maka, hal
ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan akhlakisgaaiakni, tujuan akhir
pendidikan akhlak di era global adalah menyedig&BM yang memiliki
mental untuk tidak hanyut di era globalisasi. Pemggngan mental
selanjutnya juga bisa diusahakan dengan materi jk@makepada Allah
dan Rasulullah, hal ini adalah bagian dari sikajyakmi adanya Tuhan
Yang Maha Esa dan ketaatan terhadap ajaran agama.

Diantara beberapa hal sangat dibutuhkan saat lnisdsnya bagi
perkembangan moral anak ramaja adalah melindungitaimya dari

pengaruh negatif pergeseran zaman. Karena gaya lgdat ini yang
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sangat kental dengan nuansa minuman keras, ob@rotslarang, seks
bebas dan kemerosotan moral yang lain. Gaya hicéumpksn terbukti
akan membawa resiko yang besar bagi kelangsungap seorang anak.
Seperti diketahui bahwa tidak sedikit diantara aaa&k ini terutama yang
berusia antara 15-17 tahun yang sudah berhuburejembebas dengan
pasangannya. Begitu juga resiko-resiko yang'fain.

Seandainya bisa disamakan antara akhlak dan tasanaia
sebagaimana mengutip dari pendapatnya NurkholisdMggitu, sufisme
baru itu mempunyai ciri utama berupa tekanan kepad@f moral. Jadi
sufisme baru menekankan perlunya pelibatan diardahasyarakat secara
lebih kuat*?> Sehinggamage Imam Hanafi sebagai Imam Mazhab yang
lebih modern diantara mazhab-mazhab 1diserta keberagaman negara
Mesir ikut mewarnai corak pendidikan akhlak dalamalk Washoya
Yakni, pendidikan akhlak yang ada di dalamnya tisa&ngarah pada
akhlak yang bercorak tasawuf.

Yang demikian adalah masuk dalam materi pendidiikdutak yang
meliputi tanggung jawab sebagai manusia. Lingkupgemani juga
dilengkapi dengan akhlak terhadap kedua orang &amsgsama teman.
Akhlak terhadap kedua orang tua disampaikan lewabetapa

pengetahuan tentang jerih payah orang tua sebalyanlyenungan.

“iwid Trisnadi, Lika-liku Pendampingan Anak Jalanan Perempuan digydkarta,
(Yogyakarta: Mitra Wacana, 2004), him. 19.

“Nurcholish Madjid, Sufisme Baru dan Sufisme Lama: Masalah Kontinuigen
Perkembangan dalam Esoterisme Islatalam Demokrasi, Jurnal dan Media Dialog Komunita
Kebudayaan, Peradaban, Ke-Indonesiaan dan Ke-IslaWalume 1ll (Semarang: Universitas
Peradaban Nubuwah, 1999), him. 3.

3Abdullah Mustofa Al MaraghiPakar-Pakar Figh Sepanjang SejaraPenerjemah Husein
Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), him. 75.
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Metode tersebut terlihat sama dengan periftaiul walidain
Allah dalam firmannya Surat Al-Lugman ayat 14, yait

HITOBOE “c PP JENTOIo IR Jmk Ju)
DE€EODIAL] €Or-EHOPXO 0 OrOHON W AN
O€O=2HOBON €0 wWlrvled oMK o OCrLeO
ORZE I@IIfAo S PHOL DxvVeL LN ORx
POEF RO ANErw RN WwOedNweO

€OBGNORONWwWa S

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat bka&pada dua
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnyardk&adaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalaan
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua obanbapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.

Sedangkan mengenai akhlak yang kaitannya dengggotn
keluarga yang lain tidak dijelaskan dalam pembahdstab Whasoya
Padahal hubungan kekerabatan yang perlu diajarkpada anak tidak
hanya dengan kedua orang tua saja, hubungan di&agak dan adik juga
perlu dijelaskan. Hal ini tidak akan menjadi makaketika anak tidak
bersaudara, namun ketika terdapat saudara-saudmraatau anggota
keluarga yang lain dan anak tidak dibiasakan dengambinaan adab
berinteraksi dengan anggota keluarga selain bapak ithu, maka
dikhawatirkan mengenai perkembangan moralnya. Kardeluarga
merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kphitunanusia’
Keluarga mempunyai peranan penting untuk membastiwmpbuhan dan
perkembangan jasmani anak serta menciptakan kaselggmani dan
rohani yang baik®

Sedangkan ruang lingkup materi dan subtansi pddhidakhlak
yang meliputi akhlak terhadap Tuhan Yang Maha E&aahgkan dalam
bab takwa kepada Allah SWT. Materi ini merupakarmplementtasi
pendidikan akhlak yang berkaitan dengan penghayegtdradap ajaran

W.A.GerunganPsikologi Sosial(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1978), him. 180.
®Ramayulis Pendidikan Islam dalam Rumah Tang@#akarta: Kalam Mulia, 1990), him. 79.
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agama. Penghayatan terhadap ajaran agama padan t&atentu akan
tidak mengenal sekat-sekat primordialisme, karenamusnya
dipandangnya sebagai satu hakeRat.

Secara materi, isi kitaWashoyasudah mencakup 3 cakupan materi
pendidikan akhlak, yaitu, akhlak kepada Allah, akhkepada sesama
manusia, dan akhlak terhadap alam. Yang kemudi&andis dengan
dikaitkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditdemkan pada beberapa
tokoh seperti, orang tua, saudara, tokoh idola,pmawdikaitkan dengan
beberapa kasus yang bersifat praksis sehari-haamdakehidupan
seseorang.

Keempat kondisi ekonomi Indonesia. Kondisi ekonomi Bangsa
yang semakin terpuruk ikut mempengaruhi perkembaragdlak warga
negaranya. Contoh kecil adalah dari rakyat misldkys perhatian orang
tua yang lebih mengarah pada ekonomi demi meméwithituhan hidup,
menyebabkan mereka kurang memperhatikan perilakaklaak si anak.

3. Peluang: munculnya kesadaran kolektif
Pada dasarnya, tingkat kesadaran masyarakat sukap tnggi
untuk menanggulangi kemerosotan moral dan akhlalergsi muda.
kesadaran itu muncul baik dari peran orang tuajakgh, pemerintah
maupun lembaga pendidikan.
4. Tantangan pendidikan akhlak
Pertama arus globalisasi dengan teknologinya yang berlegrgb
pesat merupakan tantangan tersendiri, di mananmafeir baik positif
maupun negatif dapat langsung diakses. Tanpa adseka yang cukup
dalam penanaman agama (termasuk akhlak) hal it dlexdampak
negatif jika tidak disaring dengan benKedua pola hidup dan perilaku
yang telah bergeser sedemikian serempaknya di heeggah
masayarakatletiga, krisis kepercayaan rakyat terhadap para pejaat d
birokrat karena moral yang sudah amat melekat,rgekeruptor, curang,

184.M. Amin Syukur,op.cit, him. 38.
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tidak perduli pada kesusahan rakyatny&eempat kondisi ekonomi
Indonesia.

Selain wacana di atas, isi materi dalam ki#hshoyadiperuntukkan
untuk kategori anak-remaja, hal ini bisa dilihatideeseluruhan materinya
yang kurang menekankan pada aspek nilai-nilai picah akhlak dalam
masalah nyata dalam masyarakat. Sehingga siswa unangmggunakan
pengalaman akhlak yang baik bagi pembentukan kesmadian pola perilaku
yang berguna dan bertanggung jawab atas tindakannya

Materi-materi diatas disampaikan jika disesuaikangan tujuan yang
sifatnya praktis dalam dunia pendidikan sekolahfuyasiswa memahami
nilai-nilai akhlak di lingkungan keluarga, lokalehalui adat istiadat, hukum,
undang-undang dan tatanan dalam suatu bangsa. Siswapu
mengembangkan watak atau tabiatnya secara kongistam mengambil
keputusan akhlak di tengah-tengah rumitnya kehidupermasyarakat saat
ini. Siswa juga dihadapkan pada suatu masalah demmmEumpamaan
menghadapi.

Jika disesuaikan dengan karakteristik dan perkegdaranak pada
masa berakhirnya daya khayal dan mulai munculnypilbe konkrit, maka
penggambaran Syaikh Muhammad Syakir dalam prostsigiidan belajar,
seperti,bakhil dalam berbagi ilmu, memotong pembicaraan, terkéesdiau
memperkenalkan peristiwa-peristiwa yang merupakafitas yang ada dalam
masyarakat kita, sehingga peserta didik yang pemalhkukan, akan merasa
tersindir dan akan mempertimbangkan sikapnya seiama

Dari semua bab yang tercantum di atas, bisa dikatek materi sesuai
dengan pendidikan akhlak yang berorientasi padeegskan moral yakni
harus mencakup beberapa komponen penting, diagtarggengembangan
nilai-nilai demokratis, pengembangan kehidupan kga@n dan nilai-nilai
komunitas, pengembangan pemerintahan yang bemsihbgntukan identitas
nasional, pengembangan ikatan sosial dan kebhianekpengembangan
kehidupan pribadi.
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Keterbukaan pendidikan akhlak dalam kitalvashoya seperti
mengarahkan pendidikan akhlak yang bervisi penegak®ral. Dan
pelibatannya pada semua pihak, menjadikan Kitab dipandang bisa
menjawab problematika pendidikan akhlak konteksttial ini bisa dilihat
dari linngkup materi yang dikaji, kemasan bahasaipua metode yang

digunakan.
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